
47  Hanya kepada Allah semata ilmu tentang Hari Kiamat 
berpulang. Hanya Allah semata yang mengetahui kapan Hari 
Kiamat tiba, selain Allah tidak ada yang mengetahuinya. 
Tidak ada buah yang keluar dari kelopak yang melindunginya 
dan tidak ada wanita yang mengandung kecuali Allah 
mengetahuinya, tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang samar 
bagi Allah. Pada hari di mana Allah memanggil orang-orang 
musyrik yang menyembah berhala-berhala bersama Allah 
seraya mencela mereka atas apa yang mereka lakukan, “Di mana 
sekutu-sekutu yang kalian klaim sebagai sekutu-sekutuKu?” 
Maka orang-orang musyrik menjawab, “Kami mengaku di 
depanMu, tidak ada seorang pun dari kami yang bersaksi saat 
ini bahwa Engkau mempunyai sekutu-sekutu.”

48  Berhala-berhala yang dulu mereka sembah menghilang dari 
mereka, mereka pun yakin bahwa tidak ada tempat berlari bagi 
mereka dari azab Allah dan tidak ada jalan untuk lolos.

49  Manusia tidak pernah bosan meminta kesehatan, harta 
kekayaan, anak dan nikmat-nikmat dunia lainnya, namun bila 
manusia ditimpa penyakit, kemiskinan atau lainnya, ternyata 
manusia itu banyak berputus asa dan harapan dari rahmat 
Allah.

50  Bila Kami memberi manusia kesehatan, kecukupan dan 
keselamatan sesudah ujian dan penyakit yang menimpanya, 
maka manusia akan berkata, “Ini aku dapatkan, karena aku 
memang berhak dan layak mendapatkannya, aku tidak yakin 
Hari Kiamat akan datang, seandainya pun Hari Kiamat datang, 
maka aku tetap akan mendapatkan balasan baik dari Allah, 
sebagaimana di dunia ini Allah memberiku kenikmatan karena 
aku memang berhak mendapatkannya, maka Allah akan 
memberiku kenikmatan juga di akhirat.” Kami akan mengabari 
orang-orang yang kafir kepada Allah tentang apa yang telah 
mereka lakukan, yaitu kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan, 
dan Kami akan membuat mereka merasakan azab yang sangat 
berat.

51  Jika Kami memberi manusia nikmat berupa kesehatan, 
keselamatan dan yang sepertinya, maka manusia lalai dari 
mengingat Allah dan menaatiNya, serta berpaling dengan penuh kesombongan. Namun bila manusia ditimpa musibah berupa penyakit, kemiskinan 
dan yang sepertinya, maka dia akan berdoa kepada Allah berulang kali, mengadukan apa yang menimpanya kepada Allah agar Allah mengangkatnya, 
dia tidak bersyukur kepada Tuhannya manakala Tuhannya memberinya kenikmatan, dia juga tidak sabar atas ujian Tuhannya manakala Dia 
mengujinya.

52  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik yang mendustakan itu, “Katakanlah kepadaku, bila al-Qur`an ini datang dari Allah 
kemudian kalian mengingkarinya dan mendustakannya, akan menjadi bagaimanakah keadaan kalian? Siapakah yang lebih tersesat daripada orang 
yang selalu menentang kebenaran sekalipun ia jelas, nyata dan kuat hujjahnya?

53  Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat Kami di langit dan di bumi, Kami juga akan memperlihatkan ayat-ayat Kami pada diri mereka 
agar jelas bagi mereka dengan kejelasan yang mengangkat kebimbangan mereka bahwa al-Qur`an ini adalah kebenaran yang tidak ada kebimbangan 
padanya. Apakah belum cukup bagi orang-orang musyrik itu bukti bahwa al-Qur`an ini adalah kebenaran bahwa Allah bersaksi untuknya bahwa ia 
datang dari sisiNya? Siapakah yang lebih agung kesaksiannya daripada Allah? Kalau mereka memang menginginkan kebenaran, niscaya kesaksian 
Tuhan mereka sudah cukup bagi mereka.

54  Ingatlah bahwa orang-orang musyrik itu berada di dalam keraguan terhadap perjumpaan dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat karena mereka 
mengingkari kebangkitan. Mereka tidak beriman kepada akhirat, karena itu mereka tidak bersiap-siap menghadapinya dengan amal shalih. Ingatlah 
bahwa sesungguhnya Allah, ilmu dan kodratNya meliputi segala sesuatu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ilmu tentang Hari Kiamat hanya diketahui oleh Allah saja.
2. Sikap orang kafir terhadap nikmat dan hukuman Allah labil, tidak sama.
3. Allah, ilmu dan kodratNya meliputi segala sesuatu.
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SURAT ASY-SYURA 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan hakikat wahyu dan risalah Muhammad dan bahwa 
ia adalah kelanjutan dari wahyu Allah kepada nabi-nabi.

 Tafsir:
1  2  Ha, Mim. ‘Ain, Sin, Qaf. Penjelasan tentang susunan 

huruf-huruf hija`iyah seperti ini telah hadir di awal Surat al-
Baqarah. 

3  Sesungguhnya yang mewahyukan al-Qur`an ini kepadamu 
adalah Allah. Dia-lah juga yang telah memberi wahyu kepada 
nabi-nabi sebelummu. Kamu bukan penerima wahyu Allah 
yang pertama. Dia-lah Yang Mahaperkasa dalam hukumNya 
dan Mahaunggul dalam perintahNya.

4  Hanya milik Allah semata apa yang ada di langit dan di 
bumi berupa penciptaan, kepemilikan, dan pengaturan. Dia-lah 
Yang Mahatinggi pada Dzat, kedudukan, dan kekuasaanNya, 
Mahaagung pada DzatNya.

5  Karena keagungan Allah q, langit-langit dengan 
kebesarannya dan ketinggiannya hampir-hampir terbelah dan 
malaikat-malaikat bertasbih seraya memuji Tuhan mereka 
dengan ketundukan dan penghormatan kepadaNya, dan 
mereka memohon ampunan kepada Allah untuk siapa yang 
ada di bumi. Ingatlah bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari hamba-hambaNya, 
Maha menyayangi mereka.

6  Dan orang-orang yang mengangkat selain Allah berupa 
berhala-berhala yang mereka cintai dan sembah selain Allah, 
mereka, Allah senantiasa mengawasi mereka, merekam amal 
perbuatan mereka dan akan membalas mereka atasnya. Kamu 
wahai Rasul bukanlah penjaga mereka, kamu tidak akan ditanya 
tentang apa yang mereka perbuat, karena sesungguhnya kamu 
hanya penyampai saja.

7  Sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada nabi-nabi 
sebelummu wahai Rasul, Kami juga mewahyukan kepadamu 

berupa al-Qur`an dengan bahasa Arab agar kamu memperingatkan orang-orang Makkah dan sekitarnya dari kabilah-kabilah Arab kemudian manusia 
seluruhnya. Kamu memperingatkan manusia dari Hari Kiamat, hari di mana Allah mengumpulkan orang-orang terdahulu dan orang-orang yang 
datang kemudian di satu lapangan untuk menghadapi hisab dan menerima balasan, kedatangan hari itu tidak diragukan, dan manusia terbelah 
menjadi dua kubu; satu kubu di surga dan mereka adalah orang-orang Mukmin, dan satu kubu lagi di neraka dan mereka adalah orang-orang kafir.

8  Seandainya Allah berkehendak menjadikan manusia satu umat di atas agama Islam, niscaya Dia menjadikan mereka satu umat yang berada di 
atas agama Islam dan memasukkan mereka ke dalam surga seluruhnya, akan tetapi hikmahNya menuntut memasukkan siapa yang Dia kehendaki 
ke dalam agama Islam lalu memasukkannya ke dalam surga. Dan orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan tidak mempunyai pembantu yang mengurusi mereka dan penolong yang menyelamatkan mereka dari azab Allah.

9  Justru orang-orang musyrik itu mengangkat wali-wali selain Allah yang mereka harapkan pertolongannya, padahal wali yang haq hanyalah Allah, 
karena selain Allah tidak mendatangkan manfaat dan mudarat. Allah akan menghidupkan orang-orang mati dengan membangkitkan mereka untuk 
menghadapi hisab dan menerima balasan. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu yang melemahkanNya q.

10  Apa yang kalian wahai manusia perselisihkan berkenaan dengan dasar-dasar agama kalian dan cabang-cabangnya, maka hukumnya kembali 
kepada Allah, masalah tersebut dipulangkan kepada kitabNya atau Sunnah RasulNya a. Yang memiliki sifat-sifat tersebut adalah Tuhanku, hanya 
kepadaNya aku bersandar dalam segala urusanku dan hanya kepadaNya aku kembali dengan taubat.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keagungan Allah terlihat nyata pada segala sesuatu.
2. Malaikat-malaikat mendoakan kebaikan untuk orang-orang yang iman.
3. Tugas rasul adalah menyampaikan dan menjelaskan jalan kebaikan bagi manusia.
4. Manusia di akhirat ada dua; manusia bahagia dan manusia sengsara.
5. Al-Qur`an dan as-Sunnah adalah rujukan orang-orang Mukmin dalam segala urusan mereka, khususnya saat terjadi perselisihan.
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11  Allah adalah Pencipta langit dan bumi tanpa contoh 
sebelumnya. Allah menjadikan untuk kalian pasangan-
pasangan dari jenis kalian. Allah menjadikan unta, sapi dan 
domba berpasang-pasangan sehingga mereka berkembang biak 
untuk kalian. Allah menciptakan kalian melalui pernikahan di 
antara laki-laki dari kalian dengan perempuan. Allah menunjang 
kehidupan kalian dengan apa yang Dia siapkan untuk kalian 
dari hewan ternak kalian berupa daging dan susu. Tidak ada 
seorang pun dari makhluk Allah yang menyerupai Allah, Dia 
Maha mendengar perkataan hamba-hambaNya, Maha melihat 
amal perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun yang luput 
dariNya, dan Dia akan membalas mereka atas amal perbuatan 
mereka, jika amal mereka baik, maka balasannya juga baik, jika 
amal mereka buruk, maka balasannya juga buruk.

12  Hanya milik Allah semata kunci-kunci kekayaan langit 
dan bumi, Allah melapangkan rizki untuk siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hambaNya sebagai ujian baginya 
apakah dia bersyukur atau kufur, dan Dia menyempitkan rizki 
bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya untuk 
mengujinya apakah dia bersabar atau murka terhadap takdir 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu, 
tidak ada sesuatu yang mengandung kebaikan bagi hamba-
hambaNya yang samar bagiNya.

13  Allah mensyariatkan untuk kalian dari agama apa 
yang Dia perintahkan kepada Nuh agar menyampaikan 
dan mengamalkannya, dan apa yang Kami wahyukan 
kepadamu wahai Rasul dan syariatkan untuk kalian adalah 
seperti yang Kami perintahkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Isa agar mereka menyampaikan dan mengamalkannya. 
Intisarinya adalah hendaknya kalian menegakkan agama dan 
mencampakkan perpecahan di dalamnya. Mentauhidkan Allah 
dan meninggalkan penyembahan kepada selain Allah yang 
kamu serukan terasa berat bagi orang-orang musyrik. Allah 
memilih siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hambaNya, lalu 
membimbingnya untuk beribadah kepadaNya dan menaatiNya. 
Allah membimbing kepadaNya siapa yang kembali kepadaNya 
dengan bertaubat dari dosa-dosanya.

14  Orang-orang kafir dan orang-orang musyrik tidak terpecah belah kecuali sesudah tegaknya hujjah terhadap mereka dengan diutusnya Muhammad 
a kepada mereka. Perpecahan mereka tidak lain kecuali karena pelanggaran dan kezhaliman. Seandainya tidak ada keputusan Allah yang mendahului 
untuk menunda azab dari mereka hingga masa yang tertentu dalam ilmuNya, yaitu Hari Kiamat, niscaya Allah telah memutuskan di antara mereka 
dengan menyegerakan azab karena kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka kepada rasul-rasulNya. Sesungguhnya orang-orang yang 
mewarisi Taurat dari kalangan orang-orang Yahudi dan orang-orang yang mewarisi Injil dari kalangan orang-orang Nasrani sesudah pendahulu mereka 
dan sesudah orang-orang musyrik benar-benar dalam keraguan terhadap al-Qur`an yang dibawa oleh Muhammad a dan mereka mendustakannya.

15  Ajaklah kepada agama yang lurus ini, teguhlah kamu di atasnya sesuai dengan perintah Allah, jangan mengikuti hawa nafsu mereka yang batil. 
Katakanlah saat berdialog dengan mereka, “Aku beriman kepada Allah dan kepada kitab-kitab yang Allah turunkan kepada para rasulNya. Allah 
memerintahkanku agar menetapkan hukum di antara kalian dengan adil. Allah yang aku sembah adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian seluruhnya. 
Bagi kami amal perbuatan kami, baik atau buruk, dan bagi kalian amal perbuatan kalian, baik atau buruk, tidak ada debat di antara kami dengan kalian 
sesudah hujjah tegak dan jalan lurus jelas. Allah akan mengumpulkan kita semuanya. Hanya kepada Allah tempat kembali pada Hari Kiamat, lalu 
Allah membalas setiap orang dari kita sesuai dengan apa yang patut baginya, saat itu terbukti siapa yang jujur dan siapa yang dusta, siapa yang benar 
dan siapa yang salah.” 

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dasar agama nabi-nabi adalah satu.
2. Pentingnya menyatukan kalimat dan bahaya perselisihan.
3. Di antara faktor pendukung keberhasilan dakwah kepada Allah adalah benarnya prinsip, istiqamah di atasnya, menjauhi hawa nafsu, keadilan, fokus 
pada titik kebersamaan, meninggalkan debat kusir dan mengingatkan tujuan yang sama.

484ASY-SYURA JUZ  25



16  Dan orang-orang yang mendebat dengan dasar hujjah-
hujjah batil tentang agama yang turun kepada Muhammad a 
sesudah manusia merespon dakwahnya dengan baik karena 
hujjahnya yang kuat dan mereka pun masuk ke dalamnya, hujjah 
orang-orang yang mendebat tersebut lemah dan tak berarti 
di sisi Tuhan mereka dan di sisi orang-orang Mukmin, tidak 
berdampak apa pun. Bagi mereka murka Allah karena kekafiran 
dan penolakan mereka terhadap kebenaran. Bagi mereka azab 
yang keras yang menanti mereka pada Hari Kiamat.
Sesudah Allah menjelaskan batilnya hujjah orang-orang kafir, 
Allah menjelaskan pokok dari hujjah-hujjah yang benar yang 
digunakan oleh seorang Muslim, yaitu al-Qur`an. Allah c 
berfirman,

17  Allah-lah yang menurunkan al-Qur`an dengan kebenaran 
yang tidak ada keraguan padanya. Allah mmerintahkan di 
dalam al-Qur`an agar berlaku adil untuk menetapkan hukum 
di antara manusia dengannya. Hari Kiamat yang didustakan 
orang-orang musyrik bisa jadi sudah dekat dan sudah 
dimaklumi bahwa apa yang pasti datang adalah dekat.

18  Orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Kiamat 
menuntut agar ia disegerakan, karena mereka tidak beriman 
kepada hisab, pahala dan hukuman, sebaliknya orang-orang 
yang beriman kepada Allah takut kepada Hari Kiamat, karena 
mereka tidak mengetahui akhir perjalanan mereka sesudahnya 
namun mereka mengetahui dengan ilmu yang yakin bahwa ia 
adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya. Ingatlah 
bahwa sesungguhnya orang-orang yang mendebat tentang 
Hari Kiamat dan meragukan kejadiannya benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh dari kebenaran.

19  Allah Mahalembut kepada hamba-hambaNya, Dia memberi 
rizki siapa yang Dia kehendaki, Dia melapangkan rizki baginya 
dan menyempitkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki sebagai 
rahmat untuknya, sekalipun dia melihat selainnya. Dia-lah Yang 
Mahakuat yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahaperkasa 
yang menghukum musuh-musuhNya.

20  Barangsiapa menginginkan pahala akhirat dan beramal 
untuknya, Kami akan melipatgandakan pahala untuknya, satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipatnya hingga kelipatan 
yang banyak. Barangsiapa menginginkan dunia semata, Kami akan memberinya bagiannya yang ditentukan untuknya di dunia, namun di akhirat dia 
tidak mendapatkan bagian apa pun karena dia lebih mementingkan dunia daripada akhirat.

21  Apakah orang-orang musyrik mempunyai tuhan-tuhan selain Allah yang telah mensyariatkan agama untuk mereka apa yang tidak Allah izinkan 
untuk mensyariatkannya berupa menyekutukan selain Allah dengan Allah, mengharamkan apa yang Dia halalkan dan menghalalkan apa yang Dia 
haramkan? Seandainya Allah tidak menetapkan masa tertentu untuk memutuskan di antara orang-orang yang berselisih dan bahwa Allah menunda 
mereka hingga masa tersebut, niscaya Allah memutuskan di antara mereka. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim terhadap diri mereka dengan 
kesyirikan kepada Allah dan kemaksiatan-kemaksiatan akan mendapatkan azab yang menyakitkan yang menantikan mereka pada Hari Kiamat.

22  Kamu wahai Rasul melihat orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan kesyirikan dan kemaksiatan takut terhadap azab karena dosa-
dosa yang mereka lakukan. Hukuman akan menimpa mereka dengan pasti, ketakutan terhadap azab yang tidak diikuti dengan taubat tidak berguna 
bagi mereka. Sebaliknya orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasulNya serta melakukan amal-amal shalih, mereka berada di kebun-
kebun surga mendapatkan kenikmatan. Untuk mereka apa yang mereka inginkan di sisi Tuhan mereka berupa macam-macam kenikmatan yang tidak 
terputus selamanya. Itu adalah karunia yang besar yang tidak tertandingi oleh karunia mana pun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Ketakutan seorang Mukmin terhadap beban berat Hari Kiamat mendorongnya untuk menyiapkan diri dalam rangka menghadapinya.
2. Kasih sayang Allah kepada hamba-hambaNya nampak jelas.
3. Bahaya mementingkan kehidupan dunia daripada akhirat.
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23  Itu adalah berita gembira yang besar yang Allah sampaikan 
melalui Rasulnya kepada orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-rasulNya serta melakukan amal-amal shalih. 
Katakanlah wahai Rasul, “Aku tidak meminta balasan dari 
kalian atas kebenaran yang aku sampaikan kecuali hanya satu 
dan itu pun manfaatnya kembali kepada kalian, yaitu hendaknya 
kalian mencintaiku karena adanya ikatan kekerabatan antara 
diriku dengan kalian.” Barangsiapa mendapatkan kebaikan, 
maka Kami akan melipatgandakan pahalanya, satu kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat kepadaNya dari 
hamba-hambaNya, Maha membalas amal-amal mereka yang 
mereka kerjakan untuk meraih WajahNya.

24  Di antara tuduhan orang-orang musyrik adalah mereka 
berkata, “Muhammad membuat kebohongan atas nama 
Tuhannya dengan mengaku sebagai utusanNya.” Di antara 
bukti bahwa al-Qur`an merupakan wahyu Allah adalah bahwa 
jika Allah berkehendak, niscaya Dia membuatmu lupa terhadap 
al-Qur`an ini, akan tetapi Allah melenyapkan kebatilan dan 
menetapkan kebenaran, dan hal ini terwujud dengan terkikisnya 
klaim orang-orang musyrik dan berkibarnya dakwah Islam. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang ada di dalam 
hati hamba-hambaNya, tidak ada sesuatu pun darinya yang 
samar bagiNya.

25  Dia-lah q yang menerima taubat hamba-hambaNya dari 
kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan jika mereka bertaubat 
kepadaNya dan memaafkan kesalahan-kesalahan yang mereka 
kerjakan. Allah mengetahui apa pun yang kalian perbuat, tidak 
ada sesuatu pun dari amal-amal kalian yang samar bagiNya, 
dan Dia akan membalas kalian atasnya.

26  Dia mengabulkan doa orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-rasulNya dan memberi mereka tambahan dari 
karuniaNya yang tidak mereka minta. Orang-orang yang kafir 
kepada Allah dan rasul-rasulNya akan mendapat azab yang 
kuat yang menunggu mereka pada Hari Kiamat.

27  Seandainya Allah melapangkan rizki untuk seluruh hamba-
hambaNya, niscaya mereka bertindak semena-mena di bumi dengan kezhaliman, akan tetapi Allah q menurunkan rizki dengan kadar yang sesuai 
dengan kehendakNya dari sisi lapang dan sempitnya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui keadaan hamba-hambaNya, Maha melihatnya, maka 
Allah memberi karena suatu hikmah dan menahan karena suatu hikmah pula.

28  Dia-lah yang menurunkan hujan kepada hamba-hambaNya sesudah mereka berputus asa dari turunnya hujan, dan Dia menebarkan rahmatNya 
dengan menumbuhkan tumbuhan di bumi sesudah turunnya hujan. Dia-lah yang menangani urusan hamba-hambaNya, yang Maha Terpuji dalam 
segala keadaan.

29  Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keesaan dan kodratNya adalah penciptaan langit dan bumi serta makhluk-makhluk yang 
mengagumkan yang Dia tebarkan pada keduanya. Allah Mahakuasa untuk menghimpun mereka untuk menghadapi hisab dan menerima balasan 
kapan pun Dia berkehendak, tidak ada yang melemahkanNya, sebagaimana penciptaan mereka pertama kali tidak melemahkanNya.

30  Apa yang menimpa kalian wahai manusia berupa musibah pada diri kalian dan harta kalian, maka ia disebabkan oleh apa yang kalian lakukan 
berupa kemaksiatan-kemaksiatan dan Allah memaafkan banyak kesalahan kalian sehingga tidak menghukum kalian karenanya.

31  Kalian tidak kuasa untuk selamat dari Tuhan kalian dengan berlari manakala Dia hendak menghukum kalian. Kalian tidak memiliki pengayom 
selain Allah yang mengurusi perkara kalian dan tidak pula penolong yang mengangkat azab dari kalian manakala Allah berkehendak untuk mengazab 
kalian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Da’i yang menyeru kepada Allah tidak meminta balasan dari manusia.
2. Lapang dan sempitnya rizki kembali kepada hikmah ilahi yang bisa jadi banyak manusia tidak mengetahuinya.
3. Dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan termasuk sebab musibah.
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32  Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan keesaan dan 
kodratNya adalah bahtera-bahtera yang berlayar di lautan 
seperti gunung-gunung yang tinggi menjulang.

33  Jika Allah berkehendak untuk mendiamkan angin 
yang menggerakkan bahtera-bahtera itu, niscaya Allah 
mendiamkannya, maka bahtera-bahtera tersebut akan diam 
di lautan dan tidak bergerak. Sesungguhnya pada apa yang 
tersebut, yaitu penciptaan bahtera-bahtera dan penundukan 
angin terkandung petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti yang 
nyata atas kodrat Allah bagi setiap orang yang senantiasa 
bersabar dalam menghadapi ujian dan cobaan serta syukur atas 
nikmat-nikmat Allah kepadanya.

34  Atau jika Allah q berkehendak untuk menenggelamkan 
bahtera-bahtera tersebut dengan mengirimkan angin badai, 
niscaya Allah melakukannya karena dosa-dosa yang dilakukan 
oleh manusia, namun Allah memaafkan dosa-dosa hambaNya 
dalam jumlah yang banyak sehingga Dia tidak menghukum 
mereka karenanya.

35  Pada saat bahtera-bahtera tersebut ditenggelamkan 
dengan dikirimkannya angin badai kepadanya, orang-orang 
yang mendebat ayat-ayat Allah untuk membatalkannya 
mengetahui bahwa tidak ada tempat selamat bagi mereka dari 
kebinasaan, maka mereka tidak berdoa kecuali kepada Allah 
dan meninggalkan selainNya.

36  Apa yang diberikan kepada kalian wahai manusia berupa 
harta, kedudukan dan anak, maka ia adalah kesenangan 
kehidupan dunia yang akan lenyap dan terputus, sedangkan 
kenikmatan yang langgeng adalah kenikmatan surga yang 
Allah sediakan untuk orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-rasulNya, dan hanya kepada Tuhan mereka semata, 
mereka bertawakal dalam segala urusan mereka.

37  Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar lagi buruk, 
jika mereka marah terhadap orang yang berbuat buruk kepada 
mereka dengan perkataan dan perbuatan, mereka memaafkan 
kesalahannya dan tidak membalas perbuatannya. Maaf mereka 
ini adalah kebaikan dari mereka jika ia mengandung kebaikan 

dan kemaslahatan.
38  Dan orang-orang yang menaati Tuhan mereka dengan melaksanakan apa yang Dia perintahkan dan meninggalkan apa yang Dia larang serta 

mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, dan orang-orang yang bermusyawarah dalam urusan penting mereka dan menginfakkan sebagian dari apa 
yang Kami rizkikan kepada mereka demi mengharapkan Wajah Allah.

39  Dan orang-orang yang jika mereka dizhalimi, mereka membela diri demi harga diri dan kemuliaannya jika pelaku kezhaliman tidak layak untuk 
dimaafkan. Pembelasaan ini adalah benar, khususnya jika memaafkan tidak mengandung kebaikan.

40  Barangsiapa hendak menuntut haknya, maka silakan, akan tetapi dengan yang sepadan tanpa berlebihan dan melampaui batas, namun barangsiapa 
memaafkan siapa yang berbuat buruk kepadanya dan tidak membalas keburukannya serta memperbaiki hubungannya dengan saudaranya, maka 
pahalanya di sisi Allah, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang zhalim yang berbuat zhalim kepada manusia pada diri, harta, dan 
kehormatan mereka, sebaliknya Allah membenci mereka.

41  Barangsiapa membalas untuk dirinya, maka dia tidak bersalah karena dia menuntut apa yang menjadi haknya.
42  Hukuman hanya diberlakukan kepada orang-orang yang menzhalimi manusia dan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di bumi. Bagi orang-

orang itu azab yang menyakitkan di akhirat.
43  Barangsiapa bersabar atas tindakan buruk orang lain terhadapnya dan memaafkan pelakunya, maka sesungguhnya kesabaran tersebut membawa 

kebaikan untuk dirinya dan masyarakat, itu adalah sesuatu yang terpuji, hanya pemilik kebaikan besar yang dibimbing ke sana.
44  Barangsiapa Allah telantarkan dari hidayah dan Allah menyesatkannya dari kebenaran, maka dia tidak memiliki penolong yang menangani 

urusannya. Kamu melihat orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan, manakala mereka melihat azab 
dengan mata kepala mereka pada Hari Kiamat, mereka berkata dengan penuh harap, “Seandainya saja kami bisa kembali ke kehidupan dunia untuk 
bertaubat kepada Allah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sabar dan syukur adalah sebab untuk terbimbing kepada sikap mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah. 
2. Kedudukan musyawarah dalam Islam sangat besar.
3. Pentingnya memaafkan pelaku keburukan, karena Allah menyukai orang-orang yang memaafkan.
4. Boleh menghukum orang yang zhalim sepadan dengan perbuatannya. 

487ASY-SYURA JUZ  25



45  Kamu wahai Rasul melihat orang-orang zhalim itu manakala 
mereka digiring ke api neraka dalam keadaan hina dan rendah, 
mereka hanya melirik manusia karena ketakutan mereka yang 
besar kepada api neraka. Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-rasulNya berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
yang merugi dalam arti yang sebenarnya adalah orang-orang 
yang merugikan diri mereka dan keluarga mereka pada Hari 
Kiamat disebabkan azab Allah yang mereka rasakan. Ketahuilah 
bahwa orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan 
kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan benar-benar dalam 
azab yang langgeng yang tidak terputus selama-lamanya.

46  Mereka tidak memiliki penolong-penolong yang menolong 
mereka dengan menyelamatkan mereka dari azab Allah 
pada Hari Kiamat. Barangsiapa yang Allah telantarkan dari 
kebenaran lalu Dia menyesatkannya, maka dia tidak akan 
pernah menemukan jalan yang membawanya kepada hidayah 
menuju kebenaran.

47  Responlah wahai manusia seruan Tuhan kalian dengan 
bergegas melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, serta buanglah sikap menunda, sebelum 
datang Hari Kiamat yang jika ia telah datang, maka tidak ada 
yang bisa mencegahnya dan kalian tidak memiliki tempat untuk 
berlindung dan kalian juga tidak bisa mengingkari dosa-dosa 
yang kalian lakukan semasa hidup di dunia.

48  Jika mereka berpaling dari perintahmu, maka Kami tidak 
mengutusmu wahai Rasul sebagai penjaga mereka yang menjaga 
amal perbuatan mereka, tugasmu hanya sebatas menyampaikan 
apa yang diperintahkan untuk kamu sampaikan, sedangkan 
hisab mereka adalah urusan Allah. Jika Kami menimpakan 
kepada manusia rahmat Kami berupa kekayaan, kesehatan 
dan lainnya, maka manusia berbahagia karenanya, namun jika 
manusia ditimpa ujian yang tidak mereka inginkan disebabkan 
dosa-dosa mereka, maka tabiat mereka adalah kufur terhadap 
nikmat Allah dan tidak mensyukurinya, serta murka terhadap 
apa yang Allah takdirkan dengan hikmahNya.

49  50  Hanya milik Allah semata kerajaan langit dan kerajaan 
bumi. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki berupa laki-laki, perempuan, atau selainnya. Allah memberi siapa yang Dia kehendaki anak 
perempuan dan tidak memberinya anak laki-laki. Allah memberi siapa yang Dia kehendaki anak laki-laki dan tidak memberinya anak perempuan, 
atau menyatukan untuk mereka anak-anak laki-laki dan perempuan, dan Allah menjadikan siapa yang Dia kehendaki mandul, tidak beranak. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi ke depannya, ini termasuk ilmuNya yang sempurna dan hikmahNya 
yang paripurna, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya, Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang melemahkanNya.

51  Tidak pantas bagi manusia untuk Allah ajak berbicara kecuali melalui wahyu yang Dia wahyukan kepadanya, atau Allah berbicara dengannya 
secara langsung akan tetapi di balik tabir tanpa melihatNya, atau Allah mengutus malaikat sebagai utusan seperti Jibril, lalu Jibril menyampaikan 
kepada rasul manusia dengan izin Allah apa yang Dia kehendaki untuk Dia wahyukan. Sesungguhnya Allah q Mahatinggi pada dzat dan sifat-
sifatNya, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan syariatNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kewajiban bergegas dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya. 
2. Tugas rasul adalah menyampaikan, sedangkan hasilnya di Tangan Allah.
3. Kufurnya orang kafir kepada nikmat Allah adalah hujjah yang memberatkannya.
4. Allah c mewahyukan kepada nabi-nabiNya dengan berbagai cara karena hikmah-hikmah yang Dia q ketahui.
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52  Kami mewahyukan al-Qur`an kepadamu wahai Rasul dari 
sisi Kami sebagaimana Kami mewahyukan kepada nabi-nabi 
sebelummu. Sebelumnya kamu tidak mengetahui apa kitab-
kitab samawi yang turun kepada para rasul dan kamu juga 
tidak mengetahui apa itu iman. Akan tetapi Kami menurunkan 
al-Qur`an ini sebagai penerang yang dengannya Kami 
membimbing siapa yang Kami kehendaki dari hamba-hamba 
Kami, dan sesungguhnya kamu benar-benar menunjukkan 
manusia ke jalan yang lurus, yaitu agama Islam.

53  Yaitu jalan Allah Yang memiliki apa yang ada di langit dan 
di bumi dari sisi penciptaan, kepemilikan, dan pengaturannya. 
Hanya kepada Allah semata segala urusan kembali dengan pasti 
dalam penentuan dan pengaturannya.

 
SURAT AZ-ZUKHRUF 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan nilai-nilai al-Qur`an yang benar dan membatalkan 
pemikiran jahiliyah yang batil.

 Tafsir:
1  Ha, mim. Keterangan tentangnya dan yang sepertinya telah 

hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Allah bersumpah dengan kitab yang diturunkan kepada 

Muhammad, yang jelas bagi siapa yang merenungkannya, yang 
menjelaskan syariat Allah.

3  Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai al-Qur`an 
dengan bahasa Arab dengan harapan kalian wahai orang-orang 
yang al-Qur`an turun dengan bahasa kalian akan merenungkan 
makna-maknanya dan memahaminya untuk kalian transfer 
kepada umat-umat lain.

4  Sesungguhnya al-Qur`an ini di Lauhul Mahfuzh di sisi Kami 
di al-Mala`ul A’la memiliki kedudukan, kemuliaan dan posisi 
yang tinggi, penuh hikmah yang mana setiap perintah dan 
larangannya tidak kosong dari hikmah, muhkam yang tidak ada 

pertentangan dan perselisihan di dalamnya.
5  Kami tidak akan menghentikan turunnya al-Qur`an kepada kalian dan mengajak kalian kepada Tauhid hanya karena kalian terbenam dalam 

kesyirikan kepada Allah dan melakukan larangan-laranganNya. Kami tidak akan melakukan hal itu, sebaliknya rahmat Kami kepada kalian 
mengharuskan sebaliknya.

6  Berapa banyak nabi-nabi yang telah Kami utus pada umat-umat terdahulu.
7  Umat-umat tersebut tidak didatangi oleh seorang nabi dari sisi Allah kecuali mereka mengolok-oloknya.
8  Kami telah membinasakan umat yang lebih kuat dari umat-umat tersebut, maka Kami kuasa untuk membinasakan umat yang lebih lemah daripada 

mereka, dan al-Qur`an telah merekam bagaimana kebinasaan umat-umat terdahulu seperti ‘Ad, Tsamud, kaum Luth dan orang-orang Madyan.
9  Jika kamu wahai Rasul bertanya kepada orang-orang musyrik yang mendustakan itu, “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Niscaya 

mereka menjawab pertanyaanmu, “Yang menciptakannya adalah yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Maha mengetahui segala 
sesuatu.”

10  Allah-lah yang menciptakan bumi untuk kalian dalam keadaan stabil dan menjadikan di bumi jalan-jalan pada gunung-gunung dan lembah-
lembahnya dengan harapan kalian bisa menitinya dalam perjalanan kalian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pentingnya wahyu dalam membimbing manusia, ia seperti ruh bagi jasad.
2. Hidayah yang disandarkan kepada Rasulullah a adalah hidayah bimbingan, bukan hidayah taufik.
3. Tauhid Rububiyah yang diakui oleh orang-orang musyrik tidak berguna bagi mereka pada Hari Kiamat.

٤٨٩
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11  Allah-lah yang menurunkan air hujan dari langit dengan 
kadar yang cukup untuk kalian, ternak dan tanaman kalian, 
dengan air hujan itu Kami menghidupkan negeri yang gersang 
tanpa tanaman, sebagaimana Allah telah menghidupkan 
bumi yang gersang itu dengan tanaman, Allah juga akan 
menghidupkan kalian untuk kebangkitan.

12  Allah menyediakan untuk kalian dari bahtera-bahtera dan 
hewan-hewan apa yang bisa kalian kendarai dalam perjalanan 
kalian. Di lautan kalian menggunakan bahtera dan di daratan 
kalian menunggangi hewan tunggangan.

13  Allah menyediakan semua itu untuk kalian dengan harapan 
kalian bisa duduk nyaman di atas apa yang kalian kendarai 
dalam perjalanan kalian, kemudian kalian mengingat dengan 
hati kalian nikmat Tuhan kalian kepada kalian di mana Dia 
menundukkannya untuk kalian apabila kalian telah duduk 
dengan tegak di atas punggungnya dan kalian mengucapkan 
dengan lisan kalian, “Mahasuci lagi Mahakudus Dzat yang telah 
menundukkan kendaraan ini untuk kami, sehingga kami bisa 
mengendalikannya, seandainya Allah tidak menundukkannya, 
niscaya kami tidak bisa menguasainya.

14  Sesungguhnya hanya kepada Tuhan kami semata kami akan 
berpulang sesudah kematian kami untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.

15  Orang-orang musyrik beranggapan bahwa sebagian 
makhluk lahir dari Khalik. Mereka berkata, “Malaikat-malaikat 
adalah anak-anak perempuan Allah.” Sesungguhnya manusia 
yang berkata demikian adalah manusia kafir yang kekafiran dan 
kesesatannya sangat nyata.

16  Apakah kalian wahai orang-orang musyrik berkata, 
“Allah memilih untuk diriNya dari makhlukNya anak-anak 
perempuan dan memberi kalian anak-anak laki-laki secara 
khusus? Pembagian macam apa yang kalian lakukan ini?”

17  Jika seseorang dari mereka diberi berita gembira tentang 
kelahiran anak perempuan yang dia nisbatkan kepada 
Tuhannya, nampaklah wajahnya menghitam karena kesedihan 
dan penyesalan yang berat, dadanya penuh dengan kejengkelan. 
Bagaimana bisa dia menisbatkan kepada Tuhannya sesuatu yang dia sendiri jengekal manakala diberi kabar gembira tentangnya?

18  Apakah pantas mereka menisbatkan kepada Tuhan mereka makhluk yang diasuh dalam perhiasan sedangkan dalam urusan perdebatan dia tidak 
dapat berbicara dengan jelas karena dia wanita?

19  Mereka menyebut malaikat-malaikat yang merupakan hamba-hamba Allah yang Maha Pengasih sebagai wanita. Apakah mereka hadir manakala 
Allah menciptakan malaikat-malaikat sehingga mereka mengetahui bahwa malaikat-malaikat adalah wanita? Malaikat-malaikat akan mencatat 
pengakuan mereka ini dan akan bertanya kepada mereka tentangnya pada Hari Kiamat dan akan mengazab mereka karena kebohongan mereka.

20  Mereka berkata seraya berhujjah dengan takdir, “Seandainya Allah berkehendak agar kami tidak menyembah malaikat-malaikat, niscaya kami 
tidak menyembah mereka. Ketika Allah menghendaki hal itu dari kami, maka hal itu menunjukkan bahwa Allah meridhainya.” Perkataan mereka ini 
tidak berdasarkan ilmu, akan tetapi mereka hanya berkata dusta belaka.

21  Apakah Kami memberi orang-orang musyrik itu sebuah kitab sebelum al-Qur`an yang membolehkan mereka menyembah selain Allah, lalu mereka 
berpegang teguh kepada kitab tersebut dan berhujjah dengannya?

22  Tidak, semua itu tidak terjadi, akan tetapi mereka berkata seraya berhujjah dengan taklid, “Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami 
sebelum kami di atas sebuah agama, mereka menyembah berhala-berhala, maka kami meneruskan apa yang mereka sembah.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Semua nikmat harus disyukuri.
2. Tidak adilnya pemahaman orang-orang musyrik tentang Tuhan mereka, mereka menasabkan anak perempuan kepada Tuhan mereka padahal 
mereka membencinya untuk diri mereka.
3. Batilnya berhujjah dengan takdir atas kemasiatan-kemaksiatan.
4. Menyaksikan adalah salah satu dasar untuk menetapkan kebenaran.
5. Bahaya taklid buta.
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23  Sebagaimana orang-orang musyrik itu mendustakan 
dan berhujjah dengan taklid kepada nenek moyang mereka, 
Kami tidak mengutus seorang rasul sebelummu wahai Rasul 
pada sebuah negeri yang memperingatkan kaumnya, kecuali 
orang-orang yang hidup mewah di negeri tersebut berkata, 
“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami di atas 
satu agama dan sesungguhnya kami mengikuti jejak mereka.” 
Maka kaummu bukan orang-orang pertama dalam hal ini.

24  Rasul mereka berkata kepada mereka, “Apakah kalian akan 
tetap mengikuti nenek moyang kalian sekalipun aku datang 
kepada kalian dengan membawa sesuatu yang lebih baik 
dibandingkan agama mereka yang mereka pegang?” Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami kafir kepada apa yang kamu 
dan kepada rasul-rasul sebelummu diutus dengannya.”

25  Kami menghukum umat-umat yang mendustakan para rasul 
sebelummu, Kami membinasakan mereka. Maka perhatikanlah 
bagaimana akhir dari orang-orang yang mendustakan rasul-
rasul mereka. Akhir mereka sungguh memilukan.

26  Ingatlah wahai Rasul manakala Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kalian sembah berupa berhala-berhala selain Allah.

27  Kecuali Allah yang telah menciptakanku, Dia akan 
membimbingku untuk mengikuti agama yang lurus yang 
mengandung kebaikan bagiku.”

28  Ibrahim menjadikan kalimat Tauhid ini tetap berkibar 
pada anak-anak keturunannya sesudahnya, sehingga di antara 
mereka terus ada orang-orang yang mentauhidkan Allah dan 
tidak menyekutukan apa pun denganNya, dengan harapan 
mereka akan kembali kepada Allah dan bertaubat kepadaNya 
dari kesyirikan dan kemaksiatan.

29  Aku tidak menyegerakan untuk membinasakan orang-
orang musyrik yang mendustakan itu, akan tetapi Aku memberi 
mereka kesempatan untuk hidup di dunia dan Aku juga telah 
memberi kesenangan kepada nenek moyang mereka sebelum 
mereka hingga al-Qur`an dan rasul yang nyata datang kepada 
mereka, yaitu Muhammad a.

30  Manakala al-Qur`an ini datang kepada mereka, dan ia adalah kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang 
dengannya Muhammad menyihir kami. Sesungguhnya kami kafir kepadanya, kami tidak akan beriman kepadanya.”

31  Orang-orang musyrik yang mendustakan berkata, “Mengapa Allah tidak menurunkan al-Qur`an ini kepada salah seorang dari dua orang besar di 
Makkah atau Thaif, yaitu al-Walid bin Uqbah dan Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi, bukan kepada Muhammad yang miskin lagi yatim?”

32  Apakah mereka yang membagi rahmat Tuhanmu wahai Rasul lalu mereka memberikannya kepada siapa yang mereka kehendaki dan menahannya 
dari siapa yang mereka kehendaki? Kami yang membagi di antara mereka rizki mereka di dunia, Kami menjadikan orang kaya di antara mereka dan 
orang miskin, agar sebagian dari mereka mengambil manfaat dari sebagian lainnya, dan rahmat Tuhanmu kepada hamba-hambaNya di akhirat adalah 
lebih baik daripada yang mereka kumpulkan dari kesenangan dunia yang fana.

33  Seandainya manusia tidak menjadi umat yang satu dalam kekafiran, niscaya Kami menjadikan bagi rumah orang yang kafir kepada Allah di 
Makkah atap dari perak dan meletakkan untuk mereka tangga-tangga untuk mereka naik.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Taklid termasuk sebab kesesatan umat-umat terdahulu. 
2. Berlepas diri dari kekafiran dan orang-orang kafir wajib.
3. Tetapnya Tauhid pada anak keturunan Ibrahim j.
4. Kenabian adala karunia Ilahiyah, tidak ada kaitannya dengan pertimbangan manusia.
5. Pembagian rizki kembali kepada hikmah Allah.
6. Remehnya dunia di sisi Allah, seandainya dunia setara dengan satu sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Allah tidak memberi orang kafir seteguk air.
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34  Kami menjadikan pintu-pintu untuk rumah-rumah mereka. 
Kami menjadikan ranjang-ranjang untuk mereka bersandar 
sebagai istidraj dan ujian bagi mereka.

35  Dan Kami memberi mereka emas, dan semua itu hanyalah 
kesenangan kehidupan dunia, manfaatnya sedikit karena ia 
tidak abadi. Sebaliknya apa yang di akhirat berupa kenikmatan 
adalah lebih baik di sisi Tuhanmu wahai Rasul bagi orang-orang 
yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya.

36  Barangsiapa berpaling dari al-Qur`an yang turun kepada 
Muhammad a ini, maka Kami akan mengirimkan setan 
kepadanya yang menyesatkannya dan mendorongnya kepada 
kebatilan, setan tersebut selalu menempelnya di mana pun ia 
berada.

37  Sesungguhnya setan-setan yang dikuasakan terhadap 
orang-orang yang berpaling dari al-Qur`an itu benar-benar 
menghalang-halangi mereka dari agama Allah, sehingga mereka 
tidak melaksanakan perintah-perintah Allah dan tidak menjauhi 
larangan-laranganNya, dan mereka menyangka bahwa diri 
mereka berada di atas petunjuk kepada kebenaran, karena itu 
mereka tidak bertaubat dari kesesatan mereka.

38  Hingga ketika orang yang berpaling dari peringatan Allah 
itu datang kepada Kami pada Hari Kiamat, dia berangan-angan, 
“Seandainya saja antara diriku dengan dirimu, wahai setan yang 
menyertaiku, ada jarak sejauh timur dan barat. Sungguh busuk 
kamu sebagai rekan.”

39  Allah berfirman kepada orang-orang kafir pada Hari 
Kiamat, “Tidak berguna untuk kalian pada hari ini, karena 
dulu kalian telah menzhalimi diri kalian dengan kesyirikan 
dan kemaksiatan-kemaksiatan, kebersamaan kalian dalam azab 
sebagaimana kalian bersama di dunia dalam kekafiran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan.”

40  Sesungguhnya orang-orang itu tuli, tidak mendengar 
kebenaran, juga buta, tidak melihat kebenaran. Apakah kamu 
wahai Rasul mampu membuat orang yang tuli mendengar atau 
membimbing orang yang buta atau membimbing orang yang 
berada di atas kesesatan yang jelas dari jalan yang lurus?

41  Jika Kami memanggilmu dengan mematikanmu sebelum Kami mengazab mereka, maka sesungguhnya Kami akan membalas mereka dengan 
mengazab mereka di dunia dan di akhirat.

42  Atau Kami memperlihatkan kepadamu sebagian azab yang telah Kami janjikan kepada mereka, sesungguhnya Kami berkuasa penuh atas mereka, 
mereka tidak mampu mengalahkan Kami dalam apa pun.

43  Berpeganglah wahai Rasul kepada apa yang Tuhanmu wahyukan kepadamu dan amalkanlah, sesungguhnya kamu di atas jalan kebenaran yang 
tidak ada kesamaran padanya.

44  Sesungguhnya al-Qur`an ini adalah kemuliaan bagimu dan kemuliaan bagi kaummu. Kalian pasti akan ditanya pada Hari Kiamat tentang iman 
kepada al-Qur`an, mengikuti petunjuknya dan berdakwah kepadanya.

45  Bertanyalah wahai Rasul kepada rasul-rasul yang telah Kami utus sebelummu, apakah Kami menetapkan sesembahan-sesembahan selain Allah 
yang Maha Pengasih untuk disembah?

46  Dan sungguh Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami kepada Fir’aun dan para pemuka kaumnya. Dia berkata kepada 
mereka, “Sesungguhnya aku adalah utusan Tuhan seluruh makhluk.”

47  Manakala dia datang kepada mereka dengan membawa ayat-ayat Kami, mereka menertawakannya sebagai bentuk penghinaan dan perendahan.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bahaya berpaling dari al-Qur`an.
2. Kewajiban berpegang teguh kepada wahyu yang turun kepada Rasulullah a.
3. Al-Qur`an adalah kemuliaan bagi Rasulullah a dan umat beliau.
4. Semua risalah samawiyah sepakat mencampakkan kesyirikan. 
5. Mengejek kebenaran adalah salah satu sifat orang-orang kafir.
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48  Dan Kami tidak memperlihatkan kepada Fir’aun dan 
para pembesar kaumnya sebuah mukjizat yang menunjukkan 
kebenaran apa yang Musa j bawa kecuali ia lebih agung 
daripada yang sebelumnya. Kami menimpakan azab kepada 
mereka di dunia dengan harapan mereka mau meninggalkan 
kekafiran yang mereka pegang, akan tetapi ternyata itu tidak 
menghasilkan faidah apa pun.

49  Mereka berkata kepada Musa j manakala sebagian 
azab menimpa mereka, “Wahai penyihir, berdoalah kepada 
Tuhanmu sesuai dengan apa yang Dia katakan kepadamu 
bahwa jika kami beriman, maka Dia akan mengangkat azab dari 
kami, sesungguhnya kami akan terbimbing kepada agamaNya 
jika Dia mengangkat azab dari kami.”

50  Manakala Kami mengangkat azab dari mereka, ternyata 
mereka melanggar janji mereka dan tidak memenuhinya.

51  Fir’aun berseru kepada kaumnya dengan penuh 
kesombongan karena kerajaannya, “Wahai kaumku, bukankah 
aku adalah raja Mesir dan sungai Nil ini mengalir di bawah 
istanaku? Apakah kalian tidak melihat kerajaanku dan 
mengetahui kebesaranku?

52  Aku lebih baik daripada Musa yang terusir, lemah, dan 
tidak becus berkata-kata.

53  Mengapa Allah yang mengutusnya tidak memberinya 
gelang-gelang emas untuk membuktikan bahwa dia adalah 
rasulNya atau malaikat-malaikat datang bersamanya, di mana 
sebagian mengikuti sebagian yang lainnya?”

54  Fir’aun menyesatkan kaumnya dan mereka menaatinya 
dalam kesesatannya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
menyimpang dari ketaatan kepada Allah.

55  Manakala mereka membuat Kami murka dengan tetap 
bersikukuh di dalam kekafiran mereka, Kami menghukum 
mereka, Kami menenggelamkan mereka semuanya.

56  Kami menjadikan Fir’aun dan para pembesar kaumnya 
sebagai pendahulu bagi siapa yang berbuat seperti mereka, 
bahwa dia akan binasa sebagaimana mereka binasa. Kami 
menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi siapa yang mau 

mengambil pelajaran agar tidak melakukan seperti apa yang mereka lakukan, karena dia bisa ditimpa oleh apa yang menimpa mereka.
57  Manakala orang-orang musyrik beranggapan bahwa Isa yang disembah oleh orang-orang Nasrani termasuk ke dalam keumuman ayat, 

ژ ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ژ
“Sesungguhnya kalian dan apa-apa yang kalian sembah selain Allah, adalah bahan bakar Neraka Jahanam, kalian pasti masuk ke dalamnya.” (Al-Anbiya`: 98), 
dan Allah telah melarang penyembahan kepada Isa, sebagaimana Allah melarang menyembah berhala-berhala, ternyata kaummu wahai Rasul 
menggugatmu dengan keras dengan berkata, “Kami rela tuhan-tuhan kami seperti Isa.” Maka Allah menurunkan jawaban terhadap perkataan mereka, 
ژ ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ  ہ  ہ  ھ   ھ  ھ  ھ  ژ
“Sesungguhnya kalian dan apa-apa yang kalian sembah selain Allah, adalah bahan bakar Neraka Jahanam, kalian pasti masuk ke dalamnya.” (Al-Anbiya`: 101).

58  Mereka berkata, “Manakah yang lebih baik sesembahan-sesembahan kami atau Isa?” Ibnu az-Ziba’ra dan orang-orang yang sepertinya tidak 
bertanya demikian untuk mendapatkan kebenaran, akan tetapi untuk mendebat kebenaran, karena mereka memang bertabiat suka mendebat.

59  Isa putra Maryam hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah yang Kami memberinya nikmat kenabian dan kerasulan. Kami menjadikannya 
contoh bagi Bani Israil yang dapat mereka gunakan sebagai bukti atas kodrat Allah manakala Allah menciptakannya tanpa bapak, sebagaimana Allah 
menciptakan Adam tanpa ibu dan bapak.

60  Seandainya Kami berkehendak untuk membinasakan kalian wahai anak-anak Adam, niscaya Kami telah membinasakan kalian, lalu Kami 
mengganti kalian dengan malaikat-malaikat yang meneruskan kehidupan kalian di bumi, mereka menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya 
dengan apa pun.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Melanggar perjanjian termasuk sifat orang-orang kafir.
2. Orang fasik itu tipis akalnya, siapa yang hendak meremehkannya bisa meremehkannya.
3. Murka Allah menghasilkan kerugian.
4. Para pengusung kesesatan berusaha membelokkan petunjuk dalil al-Qur`an menurut hawa nafsu mereka.
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61  Sesungguhnya Isa adalah salah satu tanda kiamat kubra 
manakala dia turun di akhir zaman, maka jangan ragu-ragu 
terhadap kedatangan Hari Kiamat, ikutilah aku dalam apa 
yang aku bawa kepada kalian dari sisi Allah, karena apa yang 
aku bawa kepada kalian ini adalah jalan lurus yang tidak ada 
kebengkokan padanya.

62  Jangan sampai setan membelokkan kalian dari jalan yang 
lurus dengan rayuan dan godaannya, sesungguhnya setan 
adalah musuh yang nyata permusuhannya bagi kalian.

63  Manakala Isa datang kepada kaumnya dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata atas kerasulannya, dia berkata kepada 
mereka, “Aku datang kepada kalian dengan membawa hikmah 
dari sisi Allah, agar aku menjelaskan kepada kalian sebagian 
dari apa yang kalian perselisihkan dari urusan-urusan agama 
kalian, maka bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya dan 
taatilah aku dalam apa yang aku perintahkan dan larang kepada 
kalian.

64  Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhan kalian, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia, maka 
ikhlaskanlah ibadah hanya kepadaNya, Tauhid yang aku 
mengajak kalian kepadanya dan mengikhlaskan ibadah untuk 
Allah adalah jalan lurus yang tidak ada kebengkokan padanya.”

65  Maka sekte-sekte Nasrani berselisih tentang Isa, di antara 
mereka ada yang berkata, “Dia Tuhan.” Di antara mereka ada 
yang berkata, “Dia anak Allah.” Di antara mereka ada yang 
berkata, “Dia dan ibunya adalah dua tuhan.” Maka celakalah 
orang-orang yang mezhalimi diri mereka karena apa yang 
mereka ucapkan tentang Isa putra Maryam bahwa dia adalah 
Tuhan atau anak Tuhan atau salah satu di antara Tuhan yang tiga 
(trinitas), mereka akan mendapatkan azab yang menyakitkan 
yang menunggu mereka pada Hari Kiamat.
66. Sekte-sekte yang berselisih tentang Isa tidak menunggu 
kecuali Hari Kiamat yang datang secara tiba-tiba dan mereka 
tidak menduga kedatangannya. Jika Hari Kiamat datang 
sedangkan mereka tetap di atas kekafiran mereka, maka tempat 
kembali mereka adalah azab yang pedih.

66  Orang-orang yang saling berteman dan berkawan akrab di dunia atas dasar kekafiran dan kesesatan, sebagian dari mereka adalah musuh bagi 
sebagian yang lain pada Hari Kiamat, kecuali orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya, hubungan pertemanan mereka tetap berlanjut dan tidak terputus.

67  Allah berfirman kepada mereka, “Wahai hamba-hambaKu, tidak ada ketakutan bagi kalian dalam apa yang kalian hadapi dan tidak ada kesedihan 
bagi kalian karena apa yang telah kalian tinggalkan dari kesenangan-kesenangan dunia.

68  Yaitu orang-orang yang beriman kepada al-Qur`an yang diturunkan kepada Rasul mereka, mereka patuh kepada al-Qur`an, melaksanakan 
perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannya.

69  Masuklah kalian ke dalam surga bersama orang-orang yang seiman dengan kalian, kalian berbahagia dengan apa yang kalian dapatkan di 
dalamnya berupa kenikmatan abadi yang tidak habis dan tidak terputus.”

70  Pelayan-pelayan mereka berkeliling kepada mereka dengan wadah-wadah dari emas dan gelas-gelas yang tidak tertutup. Di dalam surga terdapat 
apa yang diinginkan oleh jiwa dan dinikmati oleh mata dengan melihatnya, dan kalian tinggal di dalamnya tidak keluar darinya selama-lamanya.

72  Surga yang dijelaskan kepada kalian adalah surga yang diwariskan kepada karena amal perbuatan kalian sebagai karunia dariNya.
73  Di dalamnya kalian mendapatkan buah-buahan yang banyak, tidak terputus, kalian menyantapnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Turunnya Isa putra Maryam termasuk tanda Kiamat Kubra.
2. Permusuhan setan kepada anak-anak Adam.
3. Terputusnya pertemanan orang-orang fasik pada Hari Kiamat dan langgengnya pertemanan orang-orang yang bertakwa.
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Sesudah Allah menjelaskan balasan untuk orang-orang yang 
bertakwa, Allah menjelaskan balasan orang-orang yang 
berseberangan dengan mereka, yaitu para pendosa. Allah c 
berfirman,

74  Sesungguhnya para pendosa yang melakukan kekafiran 
dan kemaksiatan-kemaksiatan akan berada di dalam azab api 
Neraka Jahanam pada Hari Kiamat, mereka tinggal di dalamnya 
selama-lamanya.

75  Azab tidak diringankan dari mereka dan mereka berputus 
asa dari rahmat Allah.

76  Kami tidak menzhalimi mereka manakala Kami 
memasukkan mereka ke dalam api neraka, akan tetapi mereka 
sendirilah yang menzhalimi diri mereka melalui kekafiran.

77  Mereka menyeru malaikat Malik, penjaga api neraka, 
“Wahai Malik, hendaknya Tuhanmu mematikan kami agar 
kami bisa terbebas dari azab.” Malik menjawab mereka dengan 
berkata, “Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal di dalam azab 
selamanya, kalian tidak akan mati dan azab kalian tidak akan 
terhenti.”

78  Sungguh Kami telah mendatangkan kebenaran kepada 
kalian di dunia, kebenaran yang tidak ada keraguan padanya, 
akan tetapi kebanyakan dari kalian membenci kebenaran.

79  Jika mereka menyusun makar dan tipu daya terhadap Nabi 
a, maka sesungguhnya Kami akan menggagalkan makar dan 
tipu daya mereka dengan cara yang lebih unggul.

80  Apakah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia yang mereka simpan di dalam hati mereka atau rahasia 
yang mereka bicarakan dengan secara sembunyi-sembunyi. 
Tidak demikian, sebaliknya Kami mendengar semua itu dan 
malaikat-malaikat menulis segala apa yang mereka perbuat.

81  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang 
menisbatkan anak perempuan kepada Allah, Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka katakan setinggi-tingginya, “Seandainya 
Allah, ini hanya seandainya, mempunyai anak, maka aku adalah 
orang pertama yang menyembah anak itu.”

82  Mahasuci Allah, Tuhan langit dan Tuhan bumi serta Tuhan 
Arasy dari apa yang orang-orang musyrik itu katakan, yaitu penisbatan sekutu, istri dan anak kepada Allah.

83  Biarkanlah mereka wahai Rasul tenggelam dalam pembicaraan batil mereka dan bermain-main, hingga mereka bertemu dengan hari yang 
dijanjikan kepada mereka, mereka akan mengetahui akibat dari apa yang mereka perbuat dan mereka akan menyesal.

84  Allah-lah yang disembah di langit dengan kebenaran dan Allah-lah yang disembah di bumi dengan kebenaran. Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam 
penciptaan, takdir dan pengaturanNya, Maha mengetahui keadaan hamba-hambaNya, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya.

85  Kebaikan dan keberkahan Allah senantiasa bertambah, Dia-lah pemilik tunggal kerajaan langit dan kerajaan bumi serta kerajaan apa yang ada di 
antara keduanya. Hanya di sisiNya semata ilmu tentang waktu terjadinya Hari Kiamat, tidak ada selainNya yang mengetahuinya, hanya kepada Allah 
semata kalian dikembalikan di akhirat untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

86  Orang-orang yang orang-orang musyrik sembah selain Allah tidak memiliki syafa’at di sisi Allah, kecuali siapa yang bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang haq kecuali Allah dan dia mengetahui apa yang disaksikannya, seperti Isa, Uzair, dan malaikat-malaikat.

87  Jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan mereka?” Niscaya mereka menjawab, “Allah yang menciptakan kami.” 
Bagaimana mereka dipalingkan dari penyembahan kepada Allah sesudah pengakuan ini?

88  Allah mengetahui keluh kesah RasulNya kepadaNya tentang pendustaan kaumnya. Dia berkata di dalamnya, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang tidak beriman kepada risalah yang Engkau mengutusku kepada mereka.”

89  Berpalinglah dari mereka dan katakanlah apa yang menepis keburukan mereka –ini semasa Nabi a masih berada di Makkah–, karena mereka akan 
mengetahui hukuman yang akan mereka terima.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memupus harapan orang-orang kafir untuk keluar dari api neraka.
2. Membenci kebenaran merupakan bahaya besar.
3. Makar orang-orang kafir akan menjadi bumerang bagi mereka sendiri sekalipun setelah berlalu masa tertentu.
4. Ilmu tentang Hari Kiamat khusus bagi Allah.
5. Tauhid Rububiyah mengharuskan Tauhid Uluhiyah.
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SURAT AD-DUKHAN 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan peringatan terhadap azab yang mengawasi dengan 
menakut-nakuti orang-orang yang mendustakan terhadap azab 
dunia dan akhirat.

 Tafsir:
1  Ha`, mim. Penjelasan tentang susunan huruf hija`iyah seperti 

ini telah hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Allah bersumpah dengan al-Qur`an yang menjelaskan jalan 

hidayah kepada kebenaran.
3  Sesungguhnya Kami menurunkan al-Qur`an di malam 

lailatul qadar, malam yang mengandung banyak kebaikan, 
sesungguhnya Kami memperingatkan manusia dengan al-
Qur`an ini.

4  Di malam itu, diputuskan segala urusan yang muhkam yang 
berkenaan dengan rizki, ajal dan lainnya yang Allah tetapkan 
pada tahun tersebut.

5  Kami memutuskan segala urusan yang muhkam dari sisi 
Kami. Sesungguhnya Kami mengutus para rasul.

6  Kami mengutus para rasul sebagai rahmat dari Tuhanmu 
wahai Rasul bagi umat yang mereka diutus kepadanya. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar perkataan hamba-
hambaNya, Maka mengetahui perbuatan dan niat mereka, tidak 
ada sesuatu pun dari hal itu yang samar bagiNya.

7  Tuhan langit, Tuhan bumi dan Tuhan apa yang ada di antara 
keduanya, jika kalian yakin kepada hal itu, maka berimanlah 
kepada utusanKu.

8  Tidak ada sesembahan yang haq kecuali Allah, Dia-lah 
yang menghidupkan dan yang mematikan, tidak ada yang 
menghidupkan dan mematikan selainNya. Dia-lah Tuhan kalian 
dan Tuhan nenek moyang kalian yang terdahulu.

8  Orang-orang musyrik itu tidak menyakini hal itu, sebaliknya 
mereka dalam keraguan padanya, mereka lalai darinya dengan 
kebatilan yang mereka pegang.

9  Tunggulah wahai Rasul azab terhadap mereka yang akan segera tiba, di hari yang langit mendatangkan asap yang nyata.
10  Yang meliputi manusia, dan dikatakan kepada mereka, “Azab yang menimpa kalian adalah azab yang menyakitkan.”
12  Maka mereka memohon kepada Tuhan mereka dengan merendahkan diri, “Wahai Tuhan kami, palingkanlah azab yang Engkau turunkan kepada 

kami, sesungguhnya kami beriman kepadaMu dan kepada utusanMu jika Engkau memalingkannya dari kami.”
13  Bagaimana mereka akan teringat dan kembali kepada Tuhan mereka sementara telah datang kepada mereka seorang utusan yang membawa 

risalah yang jelas, mereka pun mengenal kejujuran dan amanatnya?
14  Kemudian mereka berpaling dengan tidak membenarkannya. Mereka berkata tentangnya, “Dia diajari oleh orang lain, dia bukan seorang rasul.” 

Mereka juga berkata tentangnya, “Dia gila.”
15  Manakala Kami memalingkan azab dari mereka dalam masa yang tidak lama, sesungguhnya kalian pasti kembali kepada kekafiran dan pendustaan 

kalian.
16  Tunggulah wahai Rasul hari yang Kami menghukum orang-orang kafir dengan hukuman yang besar dengan memasukkan mereka ke dalam api 

neraka pada Hari Kiamat, mereka kekal di dalamnya. Sesungguhnya Kami akan menghukum mereka karena kekafiran mereka kepada Allah dan 
pendustaan mereka kepada RasulNya.

17  Sungguh Kami telah menguji sebelum mereka kaum Fir’aun. Utusan Allah yang mulia datang kepada mereka mengajak mereka untuk 
mentauhidkan Allah dan menyembahNya, dan rasul tersebut adalah Musa a.

18  Musa berkata kepada Fir’aun dan kaumnya, “Serahkanlah Bani Israil kepadaku, karena mereka adalah hamba-hamba Allah, kalian tidak berhak 
untuk memperbudak mereka, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian, yang dipercaya atas apa yang Dia perintahkanku untuk 
menyampaikannya kepada kalian, aku tidak menambah dan tidak pula menguranginya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Awal turunnya al-Qur`an al-Karim kepada Nabi a adalah malam lailatul qadar.
2. Lailatul Qadar itu ada di bulan Ramadhan.
3. Risalah nabi-nabi adalah membebaskan orang-orang yang tertindas dari cengkeraman orang-orang yang sombong.
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19  Jangan menyombongkan diri di hadapan Allah dengan 
menolak menyembahNya dan menindas hamba-hambaNya. 
Sesungguhnya aku datang kepada kalian dengan membawa 
hujjah yang nyata.

20  Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhan kalian agar Dia menjagaku dari keinginan kalian untuk 
membunuhku dengan cara melempariku dengan batu.

21  Jika kalian tidak membenarkan apa yang aku bawa kepada 
kalian, maka menjauhlah kalian dariku dan jangan mendekatiku 
dengan untuk menggangguku.”

22  Musa j berdoa kepada Tuhannya, “Sesungguhnya 
mereka, yaitu Fir’aun dan para pengikutnya, adalah kaum 
pendosa yang berhak untuk diazab segera.”

23  Maka Allah memerintahkan Musa agar membawa kaumnya 
keluar dari Mesir di malam hari dan memberitahunya bahwa 
Fir’aun dan bala tentaranya akan mengejar mereka.

24  Allah memerintahkan Musa dan kaumnya, sesudah mereka 
menyeberanginya dengan selamat, agar membiarkan lautan 
tetap tenang sebagaimana adanya, sesungguhnya Fir’aun dan 
bala tentaranya akan dibinasakan dengan ditenggelamkan di 
lautan.

25  Berapa banyak kebun-kebun dan mata air-mata air yang 
mengalir yang ditinggalkan oleh Fir’aun dan kaumnya!

26  Berapa banyak tanaman-tanaman dan majelis-majelis yang 
bagus yang mereka tinggalkan!

27  Berapa nikmat kehidupan yang selama ini mereka rasakan 
yang mereka tinggalkan!

28  Demikianlah, terjadilah pada mereka apa yang telah 
dijelaskan kepada kalian. Kami mewariskan kebun-kebun, mata 
air-mata air, dan tanaman-tanaman mereka serta rumah-rumah 
mereka kepada kaum selain mereka, yaitu Bani Israil.

29  Manakala Fir’aun dan kaumnya tenggelam, langit dan bumi 
tidak menangisi mereka, mereka juga tidak diberi tempo untuk 
mereka bertaubat.

30  Dan sungguh Kami telah menyelamatkan Bani Israil dari 
penyiksaan yang merendahkan mereka, di mana Fir’aun dan 

kaumnya membunuh anak laki-laki mereka dan membiarkan anak perempuan mereka hidup.
31  Kami menyelamatkan mereka dari azab Fir’aun, sesungguhnya Fir’aun adalah orang sombong yang melanggar perintah dan agama Allah.
32  Dan sungguh Kami telah memilih Bani Israil dengan dasar ilmu dari Kami atas manusia di zaman mereka karena banyaknya nabi-nabi dari 

kalangan mereka.
33  Kami memberi mereka mukjizat-mukjizat yang dengannya Kami mendukung Musa, di mana mukjizat-mukjizat tersebut merupakan nikmat yang 

nyata bagi mereka seperti manna, salwa dan lainnya.
34  Sesungguhnya orang-orang musyrik yang mendustakan itu benar-benar berkata dalam rangka mengingkari kebangkitan,
35  “Tidak ada kematian kecuali kematian yang pertama, tidak ada kehidupan sesudahnya, kita tidak akan dibangkitkan sesudah kematian itu.
36  Datangkanlah olehmu, wahai Muhammad dan para pengikutmu yang bersamamu, bapak-bapak kami yang mati dalam keadaan hidup jika kalian 

adalah orang-orang yang benar dalam apa yang kalian katakan bahwa Allah akan menghidupkan orang-orang mati untuk menghadapi hisab dan 
menerima balasan.”

37  Apakah orang-orang musyrik yang mendustakanmu itu wahai Rasul yang lebih kuat dan lebih perkasa atau kaum Tubba’ dan orang-orang yang 
datang sesudah mereka seperti ‘Ad dan Tsamud? Kami membinasakan mereka semuanya. Sesungguhnya mereka adalah para pendosa.

38  Kami tidak menciptakan langit, bumi dan apa yang ada di antara keduanya hanya untuk main-main dalam menciptakannya.
39  Kami tidak menciptakan langit dan bumi kecuali karena hikmah mendalam, akan tetapi kebanyakan orang-orang musyrik tidak mengetahui hal 

itu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang Mukmin harus berlindung kepada Tuhannya agar Dia menjaganya dari tipu muslihat musuhnya.
2. Disyariatkannya mendoakan keburukan bagi orang-orang kafir manakala mereka tidak menerima dakwah dan memerangi orang-orang yang 
berdakwah.
3. Alam raya tidak berduka atas meninggalnya orang kafir karena dia tidak bernilai di sisi Allah.
4. Allah menciptakan langit dan bumi karena hikmah mendalam yang tidak diketahui oleh para pengingkar. 
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40  Sesungguhnya Hari Kiamat yang padanya Allah 
memutuskan di antara hamba-hamba adalah waktu 
yang dijanjikan kepada seluruh makhluk, padanya Allah 
mengumpulkan mereka semuanya.

41  Hari itu, kerabat tidak bisa memberi manfaat kepada 
kerabatnya, kawan juga tidak bisa memberi manfaat untuk 
kawannya, mereka juga tidak dilindungi dari azab Allah, karena 
kerajaan di hari itu adalah milik Allah, tidak ada seorang pun 
yang mampu mengklaimnya.

42  Kecuali manusia yang dirahmati Allah, dia mengambil 
manfaat dari amal shalih yang dilakukannya. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa, tidak ada yang mengalahkanNya, 
Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir dan pengaturanNya.
Sesudah Allah menjelaskan Hari Kiamat, Allah menjelaskan 
perpecahan manusia pada Hari Kiamat menurut balasan 
mereka. Allah c berfirman,

43  Sesungguhnya pohon Zaqqum yang Allah tumbuhkan di 
dasar Neraka Jahim.

44  Adalah makanan bagi orang yang banyak dosa, dia akan 
menyantap buahnya yang busuk.

45  Seperti minyak hitam, ia mendidih di dalam perut mereka 
karena panasnya yang sangat dahsyat.

46  Seperti air yang mendidih yang sangat panas.
47  Dikatakan kepada para malaikat Zabaniyah yang bertugas 

di neraka, “Ambillah mereka, seretlah mereka dengan keras dan 
kasar ke tengah Neraka Jahim.

48  Kemudian tuangkanlah air panas ke atas kepala orang yang 
disiksa itu, azab tidak berpisah darinya.”

49  Dikatakan kepada mereka sebagai celaan, “Rasakanlah azab 
yang pedih ini, sesungguhnya kamu adalah orang terhormat 
yang kedudukanmu yang mulia tidak direndahkan di tengah-
tengah kaummu.

50  Sesungguhnya azab ini adalah azab yang dulu kalian 
ragukan kejadiannya pada Hari Kiamat, sekarang keraguan itu 
lenyap dari kalian manakala kalian menyaksikannya.”

51  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya berada di tempat tinggal yang aman dari segala hal yang 
tidak mereka inginkan kejadiannya.

52  Di dalam kebun-kebun dan mata air-mata air yang mengalir.
53  Mereka memakai sutra tipis dan tebal di dalam surga, sebagian dari mereka menghadap sebagian lainnya, tidak ada yang melihat tengkuk yang 

lain.
54  Sebagaimana Kami memuliakan mereka dengan balasan di atas, Kami juga memberi mereka pasangan-pasangan di surga dari kaum perempuan 

yang cantik yang mata mereka lebar karena kecantikannya.
55  Mereka memanggil para pelayan mereka di dalam surga untuk datang dengan membawa segala macam buah-buahan yang mereka inginkan, aman 

dari kehabisan stoknya dan aman dari efek negatifnya.
56  Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak merasakan kematian kecuali kematian pertama di kehidupan dunia, dan Tuhan mereka menjaga mereka 

dari azab api neraka.
57  Sebagai karunia dan kebaikan dari Tuhanmu wahai Rasul kepada mereka. Masuknya mereka ke dalam surga dan selamatnya mereka dari api 

neraka adalah keberuntungan besar yang tidak tertandingi oleh keberuntungan mana pun.
58  Sesungguhnya Kami memudahkan al-Qur`an ini dengan menurunkannya dengan bahasamu wahai Rasul, yaitu bahasa Arab agar mereka 

mengambil pelajaran.
59  Tunggulah kemenanganmu dan kebinasaan mereka, sesungguhnya mereka juga menunggu kebinasaanmu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Azab bagi orang kafir mencakup azab jasmani dan jiwa.
2. Nikmat bagi orang Mukmin mencakup nikmat jasmani dan jiwa.
3. Keberuntungan besar adalah keselamatan dari api neraka dan masuk surga.
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SURAT AL-JATSIYAH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menjelaskan cara menghadapi para pengusung hawa nafsu 
yang menyombongkan diri dari kebenaran dengan menjelaskan 
ayat-ayat dan peringatan tentang akhirat.

 Tafsir: 
1  Ha`, mim. Penjelasan tentang huruf-huruf seperti ini telah 

hadir di awal Surat al-Baqarah. 
2  Al-Qur`an diturunkan dari sisi Allah yang Mahaperkasa 

yang tidak dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana dalam 
penciptaan, takdir dan pengaturanNya. 

3  Sesungguhnya di langit dan bumi terdapat bukti-bukti 
menunjukkan kodrat Allah dan keesaanNya bagi orang-orang 
Mukmin, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil 
faidah dari ayat-ayat: Allah.

4  Dan pada penciptaan kalian, wahai manusia, dari setetes 
air kemudian segumpal darah, kemudian seonggok daging, dan 
pada penciptaan apa yang Allah sebarkan berupa hewan yang 
berjalan di bumi mengandung petunjuk kepada keesaan Allah 
bagi kaum yang yakin bahwa adalah adalah Sang Pencipta.

5  Pada pergantian siang dan malam, hujan yang Allah 
turunkan dari langit, lalu dengannya Allah menghidupkan 
bumi dengan membuatnya menumbuhkan tanaman setelah 
sebelumnya tandus tanpa tanaman, juga pada pengiriman angin 
yang terkadang berhembus dari satu arah dan di lain waktu 
dari arah yang lain untuk manfaat-manfaat kalian, pada semua 
itu terkandung petunjuk-petunjuk bagi kaum yang berakal, 
mereka menggunakannya sebagai bukti atas keesaan Allah dan 
kodratNya untuk membangkitkan makhluk, dan kodratNya 
atas segala sesuatu.

6  Kami membacakan ayat-ayat dan bukti-bukti ini kepadamu 
wahai Rasul dengan kebenaran, jika mereka tidak beriman 
kepada Firman Allah yang diturunkan kepada hambaNya dan 

tidak beriman kepada hujjah-hujjahNya, lalu kepada pembicaraan apa sesudahnya mereka akan beriman? Dan kepada hujjah apa sesudahnya mereka 
akan membenarkan?

7  Azab dari Allah dan kebinasaan akan menimpa setiap pendusta yang banyak dosanya.
8  Orang kafir tersebut mendengar ayat-ayat Allah di dalam al-Qur`an dibacakan kepadanya, namun dia tetap bersikukuh di atas kekafiran dan 

kemaksiatan-kemaksiatannya, menyombongkan diri sehingga menolak mengikuti kebenaran, seolah-olah dia tidak pernah mendengar ayat-ayat 
Allah yang dibacakan kepadanya. Kabarilah dia wahai Rasul dengan kabar yang menyedihkannya di akhirat, yaitu azab yang menyakitkan yang 
menunggunya di sana.

9  Jika sesuatu dari al-Qur`an sampai kepadanya, dia menjadikannya bahan cemoohan dan olok-olokan. Orang-orang yang menghina dan 
memperolok-olok al-Qur`an itu, bagi mereka azab yang menghinakan mereka pada Hari Kiamat.

10  Di depan mereka ada api Neraka Jahanam yang menunggu mereka di akhirat, harta yang mereka kumpulkan tidak berguna apa pun di sisi Allah, 
apa yang mereka angkat sebagai sesembahan berupa berhala-berhala tidak dapat menepis azab apa pun dari mereka dan bagi mereka di Hari Kiamat 
azab yang besar.

11  Kitab yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, Muhammad a ini membimbing ke jalan kebenaran. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Tuhan mereka yang diturunkan kepada RasulNya, bagi mereka azab yang buruk dan menyakitkan.

12  Hanya Allah semata yang menundukkan untuk kalian wahai manusia lautan agar bahtera-bahtera berlayar di atasnya dengan perintahNya dan 
agar kalian bisa mencari karuniaNya melalui berbagai bentuk usaha yang halal dan agar kalian bersyukur atas nikmat Allah kepada kalian.

13  Allah q juga menundukkan untuk kalian apa yang ada di langit berupa matahari, rembulan dan bintang-bintang dan apa yang ada di bumi berupa 
sungai-sungai pepohonan, gunung-gunung dan lainnya. Sesungguhnya dalam penundukan semua itu untuk kalian terdapat petunjuk atas kodrat 
Allah dan keesaanNya bagi kaum yang memikirkan ayat-ayatNya lalu mengambil pelajaran darinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dusta, bersikukuh di atas dosa, kesombongan dan menghina ayat-ayat Allah adalah sifat orang-orang sesat, Allah mengancam orang yang demikian 
dengan azab.
2. Nikmat-nikmat Allah kepada hamba-hambaNya berjumlah banyak, di antaranya adalah alam semesta yang Dia tundukkan untuk mereka.
3. Nikmat menuntut syukur dari hamba-hamba kepada Tuhan yang telah memberikannya kepada mereka.
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14  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan RasulNya, “Maafkanlah siapa 
yang berbuat buruk kepada kalian dari orang-orang kafir yang 
tidak mengharapkan pahala Allah dan tidak takut kepada 
azabNya, karena sesungguhnya Allah akan membalas setiap 
orang dari orang-orang Mukmin yang sabar dengan orang-
orang kafir yang melanggar karena amal perbuatan yang 
mereka lakukan di dunia.

15  Barangsiapa melakukan amal shalih, maka hasil amal 
shalihnya untuk dirinya sendiri dan Allah tidak membutuhkan 
amalnya. Barangsiapa berbuat buruk, maka hasil perbuatan 
buruknya kembali kepada dirinya sendiri, tidak sedikit pun 
merugikan Allah. Kemudian hanya kepada Kami semata kalian 
kembali di akhirat lalu Kami membalas setiap orang dengan apa 
yang menjadi haknya.

16  Dan Kami telah memberi Bani Israil Taurat dan keputusan 
di antara manusia dengan hukum yang diputuskannya. Kami 
menjadikan mayoritas nabi-nabi dari kalangan mereka dari anak 
keturunan Ibrahim j, Kami memberi mereka rizki berupa 
berbagai macam rizki yang baik dan Kami mengunggulkan 
mereka atas manusia di masa mereka.

17  Kami memberi mereka bukti-bukti yang menjelaskan 
kebenaran dari kebatilan, mereka tidak berselisih kecuali 
sesudah tegaknya hujjah-hujjah dengan diutusnya Nabi Kami, 
Muhammad a. Tidak ada yang menyeret mereka ke dalam 
perselisihan ini kecuali pelanggaran sebagian dari mereka 
terhadap sebagian lainnya karena ambisi terhadap kedudukan 
dan kepemimpinan. Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul 
memutuskan di antara mereka pada Hari Kiamat dalam perkara 
yang mereka perselisihkan di dunia, Allah menjelaskan siapa 
dari mereka yang benar dan siapa yang salah.

18  Kemudian Kami menjadikanmu wahai Rasul di atas syariat 
Islam yang mengajak kepada iman dan amal shalih. Ikutilah 
syariat ini dan jangan mengikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui kebenaran, karena hawa nafsu mereka 
menyesatkan dari kebenaran.

19  Jika kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran, maka sesungguhnya mereka tidak bisa melindungimu sedikit 
pun dari azab Allah, sesungguhnya orang-orang zhalim dari berbagai agama dan aliran, sebagian dari mereka menolong dan mendukung sebagian 
lainnya untuk melawan orang-orang Mukmin. Allah menolong orang-orang yang bertakwa dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi 
larangan-laranganNya.

20  Al-Qur`an yang diturunkan kepada Rasul Kami adalah petunjuk yang dengannya manusia mengetahui yang benar dan yang batil, hidayah kepada 
kebenaran, dan rahmat bagi kaum yang yakin, karena mereka adalah orang-orang yang terbimbing dengannya ke jalan yang lurus agar Tuhan mereka 
meridhai mereka lalu memasukkan mereka ke dalam surga dan menyelamatkan mereka dari api neraka.

21  Orang-orang yang melakukan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan dengan anggota tubuh mereka menyangka bahwa Kami akan menjadikan 
balasan mereka seperti balasan orang-orang yang beriman dan dan beramal shalih, di mana balasan mereka sama di dunia dan akhirat. Sungguh buruk 
sangkaan mereka itu.

22  Allah menciptakan langit dan bumi karena hikmah yang mendalam, Allah tidak menciptakan keduanya karena main-main, dan agar Allah 
membalas setiap jiwa dengan apa yang diusahakannya, kebaikan atau keburukan, dan Allah tidak menzhalimi mereka dengan mengurangi kebaikan-
kebaikan mereka atau menambah keburukan-keburukan mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memaafkan orang yang berbuat zhalim, jika dia tidak memperlihatkan kerusakan di bumi dan melanggar batasan-batasan Allah, adalah akhlak 
mulia yang Allah perintahkan kepada orang-orang Mukmin itu jika orang-orang Mukmin menduga akan terwujudnya akibat yang baik.
2. Wajib mengikuti syariat dan meninggalkan hawa nafsu manusia.
3. Orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir tidak sama dalam sifat, maka mereka juga tidak sama dalam balasan.
4. Allah menciptakan langit-langit sesuai dengan hikmah mendalam yang tidak diketahui oleh orang-orang materialistik dan ateis.
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23
 Lihatlah wahai Rasul orang yang mengikuti hawa nafsunya 

dan menjadikannya seperti sesembahannya yang dia taati 
secara mutlak. Allah menyesatkanNya atas dasar ilmu dariNya, 
karena dia memang berhak untuk disesatkan, Allah menutup 
hatinya rapat-rapat sehingga dia tidak mendengar dengan 
pendengaran yang berguna baginya, Allah juga menjadikan 
tabir pada penglihatannya yang menghalanginya melihat 
kebenaran. Siapakah yang akan membimbingnya kepada 
kebenaran sesudah Allah menyesatkannya? Apakah kalian 
tidak menyadari mudarat mengikuti hawa nafsu dan manfaat 
mengikuti syariat Allah?

24
 Orang-orang kafir yang mengingkari kebangkitan berkata, 

“Kehidupan hanyalah kehidupan kita di dunia ini saja, tidak 
ada kehidupan sesudahnya, generasi-generasi mati lalu tidak 
kembali dan dilanjutkan oleh generasi-generasi lainnya, tidak 
ada yang mematikan kita kecuali pergantian siang dan malam.” 
Pengingkaran mereka terhadap kebangkitan tidak berdasarkan 
ilmu, mereka hanya menduga-duga saja dan sesungguhnya 
praduga itu tidak berguna apa pun di depan kebenaran.

25
 Jika ayat-ayat Kami yang jelas dibacakan kepada orang-

orang musyrik yang mendustakan kebangkitan, maka mereka 
tidak memiliki argumen untuk menjawabnya kecuali ucapan 
mereka kepada Rasul a dan sahabat-sahabatnya, “Hidupkanlah 
nenek moyang kami yang telah mati jika kalian adalah orang-
orang yang benar dalam apa yang kalian klaim bahwa kami 
akan dibangkitkan sesudah kematian kami.”

26
 Katakanlah wahai Rasul, “Allah telah menghidupkan 

kalian dari setetes air, kemudian mematikan kalian, kemudian 
menghimpun kalian sesudah kematian kalian di Hari Kiamat 
untuk menghadapi hisab dan menerima balasan, hari yang 
tidak ada keraguan padanya bahwa ia pasti datang, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui, karena itu mereka tidak 
menyiapkan diri untuk menghadapinya dengan amal shalih.”

27
 Hanya milik Allah semata kerajaan langit dan kerajaan 

bumi, hanya Dia semata yang disembah dengan benar pada 
keduanya, pada saat Hari Kiamat datang yang padanya Allah 

membangkitkan orang-orang mati untuk menghadapi hisab dan menerima balasan, merugilah para pengikut kebatilan yang menyembah selain Allah 
dan berusaha membatalkan kebenaran dan membenarkan kebatilan.

28
 Kamu melihat wahai Rasul pada hari itu setiap umat duduk berlutut seraya menunggu apa yang akan dilakukan terhadapnya, setiap umat diseru 

kepada kitab catatan amalnya yang ditulis oleh malaikat-malaikat pencatat. Pada hari itu, kalian wahai manusia akan diberi balasan atas apa yang 
kalian perbuat di dunia, kebaikan atau keburukan.

29
 Ini adalah kitab Kami yang malaikat-malaikat Kami menulis amal perbuatan kalian padanya, ia berbicara dengan kebenaran, maka bacalah ia, 

sesungguhnya Kami memerintahkan malaikat-malaikat pencatat agar menulis apa yang kalian kerjakan di dunia.
30

 Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shalih, Tuhan mereka q memasukkan mereka ke dalam surgaNya dengan rahmatNya, balasan 
yang Allah berikan kepada mereka itu adalah keberuntungan yang nyata yang tidak disaingi oleh keberuntungan mana pun.

31  Orang-orang yang kafir kepada Allah, kepada mereka dikatakan sebagai celaan, “Bukankah ayat-ayatKu telah dibacakan kepada kalian, lalu 
kalian menyombongkan diri sehingga kalian menolak untuk beriman dan kalian adalah kaum pendosa, kalian melakukan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan?

32
 Jika dikatakan kepada kalian, ‘Sesungguhnya janji Allah kepada hamba-hambaNya bahwa Dia akan membangkitkan dan membalas amal 

perbuatan mereka adalah haq yang tidak ada keraguan padanya dan bahwa Hari Kiamat adalah haq, maka beramallah untuk menghadapinya,’ maka 
kalian menjawab, ‘Kami tidak tahu apa itu Hari Kiamat, kami tidak menduga kecuali dugaan yang lemah bahwa ia akan datang, kami tidak yakin ia 
akan datang’.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Mengikuti hawa nafsu membinasakan pelakunya.
2. Praduga tidak berguna di hadapan kebenaran sedikit pun, khususnya di dalam lahan akidah.
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